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HUBUNGAN AKTIVITAS FISIK DENGAN STATUS GIZI PADA ANAK USIA
SEKOLAH DI MADRASAH IBTIDAIYAH TERPADU BINA UMAT
MOYUDAN SLEMAN YOGYAKARTA

Muhammad Akbar!, Agnes Erida W2, Andri Purwandari®
ABSTRAK

Latar belakang: Indonesia mengalami permasalahan gizi ganda pada anak usia
sekolah. Pada usia ini anak berada dalam tahap tumbuh kembang sehingga
memerlukan asupan gizi seimbang. Salah satu faktor yang mempengaruhi status
gizi adalah aktivitas fisik.

Tujuan penelitian: mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan status gizi pada
anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman.
Metode penelitian: penelitian deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple
stratified random sampling, didapatkan jumlah sampel 106 responden. Instrumen
penelitian ini menggunakan kuesioner Physical Activity Questionnaire (PAQ-C).
Hasil penelitian: berdasarkan hasil distribusi frekuensi diperoleh mayoritas
responden memiliki status gizi baik dan aktivitas fisik sedang. Hasil uji rank
spearman tidak terdapat hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan
status gizi pada anak usia sekolah dengan p-value sebesar 0,392.

Kesimpulan: tidak ada hubungan yang bermakna antara aktivitas fisik dengan
status gizi pada anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat
Moyudan Sleman.

Kata kunci: Aktivitas fisik, status gizi, anak usia sekolah.
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THE RELATIONSHIP OF PHYSICAL ACTIVITY AND NUTRITIONAL STATUS
IN SCHOOL-AGE CHILDREN AT THE INTEGRATED MADRASAH
IBTIDAIYAH BINA UMAT MOYUDAN SLEMAN YOGYAKARTA

Muhammad Akbar!, Agnes Erida W2, Andri Purwandari®
ABSTRACT

Background: Indonesia experiences multiple nutritional problems in school-aged
children. At this age, children are in the growth and development stage so they need
a balanced nutritional intake. One of the factors that influences nutritional status
is physical activity.

Purpose: to determine the relationship between physical activity and nutritional
status in school-age children at Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan
Sleman.

Research Methods: this research is a quantitative descriptive study using a cross
sectional approach. Sampling used a simple stratified random sampling technique,
obtaining a sample size of 106 respondents. This research instrument uses
microtoise, digital scales, and the Physical Activity Questionnaire (PAQ-C)
questionnaire.

Research Result: based on the frequency distribution results, it was found that the
majority of respondents had good nutritional status and moderate physical activity.
The Spearman rank test results showed no significant relationship between physical
activity and nutritional status in school-aged children with a p-value of 0,392.
Conclusion: There is no significant relationship between physical activity and
nutritional status in school-age children at Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina
Umat Moyudan Sleman.

Keywords: physical activity, nutritional status, school age children.
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PENDAHULUAN

Anak usia sekolah adalah golongan anak dengan usia antara 7-15 tahun. Pada
fase ini, anak sedang mengalami pertumbuhan dan perkembangan secara fisik dan
psikologis, anak menjadi lebih aktif sehingga memerlukan energi yang lebih
banyak. Sumber energi diperoleh dari asupan gizi yang diberikan kepada anak '.

Status gizi adalah suatu kondisi yang diakibatkan oleh keseimbangan antara
asupan zat gizi dari makanan dan kebutuhan zat gizi oleh tubuh 2. Di Indonesia,
salah satu pilar dari kesehatan masyarakat adalah gizi. Gizi menjadi bagian yang
sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan seseorang khususnya pada
anak sekolah dasar karena akan berlanjut hingga usia dewasa dan memberikan
dampak yang buruk untuk ke depannya bagi kesehatan jika tidak diatasi °.

World Health Organization (WHO) menyebutkan sekitar 75% anak mengalami
kelebihan berat badan, 15% mengalami kurus, dan lebih dari 30% mengalami
penghambatan pertumbuhan®. Hasil survei nasional Riskesdas 2018 terdapat
peningkatan prevalensi obesitas di Indonesia dari 7,3% menjadi 13,5% °. Dari hasil
pemantauan status gizi, berdasarkan berat badan atau usia di Kabupaten Sleman
terdapat kondisi gizi buruk 0,44%, gizi kurang 6,71%, gizi baik 90,30%, gizi lebih
2,95%. Kondisi ini menunjukkan bahwa saat ini Indonesia mengalami
permasalahan gizi ganda pada anak usia sekolah, dimana ketika permasalahan gizi
kurang belum terselesaikan muncul permasalahan baru yaitu gizi lebih . Aktivitas
fisik merupakan kegiatan yang dapat memengaruhi status gizi ’.

Aktivitas fisik merupakan setiap gerakan tubuh yang diakibatkan oleh kerja otot

rangka dan meningkatkan pengeluaran tenaga serta energi. Secara umum, aktivitas



fisik dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan intensitas dan besaran kalori yang
digunakan yaitu ringan, sedang, dan berat. Aktivitas ini mencakup aktivitas yang
dilakukan di sekolah, ditempat kerja, aktivitas dalam keluarga atau rumah tangga,
aktivitas selama dalam perjalanan dan aktivitas lain yang dilakukan untuk mengisi
waktu senggang sehari-hari. Ada tiga komponen utama dalam aktivitas fisik yaitu
aktivitas atau kegiatan sehari-hari, latihan fisik, dan olahraga ®.

Aktivitas fisik penting untuk kesehatan fisik, emosional, dan mencapai berat
badan yang normal. Aktivitas fisik dapat menyeimbangkan kalori yang terkandung
dalam makanan dengan kalori yang digunakan selama aktivitas fisik sehingga dapat
mengontrol berat badan. Aktivitas fisik semasa anak-anak menurunkan risiko
terhadap faktor yang berhubungan dengan risiko terjadinya penyakit kronis °.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta, didapatkan hasil
bahwa aktivitas atau kegiatan yang dilakukan selain proses belajar yaitu
ekstrakurikuler seperti memanah atau berenang pada hari sabtu dan minggu. Semua
siswa selalu mengikuti proses pembelajaran dan mengikuti ekstrakurikuler sesuai
minat siswa. Berdasarkan wawancara terhadap beberapa siswa, selain kegiatan
disekolah, siswa juga melakukan kegiatan dirumah bersama teman-temannya
seperti bersepeda, bermain layang-layang, bermain sepak bola, berenang, les
menari atau les bela diri, dan bermain petak umpet. Selain itu, siswa juga
mengatakan kegiatan yang sering dilakukan yaitu bermain game online. Ditinjau
dari segi berat badan, terdapat 1 siswa kelas 2 dan kelas 4 dengan berat badan

kurang, sedangkan rata-rata siswa kelas 5 dan 6 memiliki berat badan lebih.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yaitu deskriptif kuantitatif.
Pendekatan yang digunakan yaitu cross sectional, merupakan kegiatan
mengumpulkan data yang dilakukan dalam waktu tertentu dan hanya dilakukan satu
kali pengambilan data untuk semua variabel pada setiap subjek penelitian °.
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2023 di Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta. Instrumen penelitian
menggunakan microtoise, timbangan digital, check list status gizi, data demografi,
dan kuesioner pengukuran aktivitas fisik (PAQ-C).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa dan siswi kelas 2 sampai kelas 6
yang bersekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman
Yogyakarta. Adapun jumlah keseluruhan siswa dan siswi sebanyak 127 orang.
Besar sampel dihitung menggunakan rumus slovin, kemudian ditambahkan 10%
dari hasil perhitungan untuk mengatasi kesalahan (buffer) sehingga diperoleh
jumlah sampel sebanyak 106 responden. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik simple stratified random sampling yaitu dengan membagi

ke dalam beberapa kelompok atau strata, kemudian dilakukan pemilihan sampel

secara random ',
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HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisa Univariat
1. Distribusi Berdasarkan Status Gizi
Tabel 2

Distribusi Frekuensi Status Gizi Anak Usia Sekolah di Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman, 2023

Status Gizi Frekuensi (%)
Gizi kurang (thinnes) 6 57
Gizi baik (normal) 78 73,6
Gizi lebih (overweight) 6 5,7
Obesitas (Obese) 16 15,1
Total 106 100

Sumber: Data Primer

Berdasarkan tabel 6 didapatkan bahwa mayoritas responden memiliki
status gizi baik (normal) sebanyak 78 responden. Hasil penelitian ini dapat
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua yang cukup baik, serta faktor
pendapatan keluarga yang cukup tinggi sehingga mampu memenuhi gizi
seimbang anak usia sekolah. Kemudian faktor dukungan ibu, karena ibu
tidak bekerja maka dapat memberikan perhatian terhadap anak dari segi
psikologis dan fisik, khususnya kebutuhan nutrisi anak. Dalam penelitian
Marini menyebutkan status gizi ditentukan oleh makanan yang dikonsumsi
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu pendapatan keluarga, pekerjaan
orang tua, pendidikan orang tua, kemampuan sosial, dan kemampuan
keluarga dalam mengolah bahan pangan ',

Hasil penelitian ini juga menunjukkan terdapat 6 responden dengan gizi
kurang. Hal ini dapat disebabkan oleh banyak faktor misalnya nafsu makan
anak menurun sehingga susah makan dan mengakibatkan gizi menjadi
kurang. Makanan yang dikonsumsi oleh anak tidak memiliki kandungan

gizi yang cukup untuk memenuhi tumbuh kembang anak.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan sebanyak 16 responden
mengalami obesitas. Kejadian ini dapat diakibatkan oleh kurangnya
pengetahuan ibu mengenai gizi seimbang yang dibutuhkan anak sehingga
tidak dapat mengelola makanan yang dikonsumsi anak dengan baik dan
menimbulkan obesitas atau kegemukan. Dalam penelitian oleh Suandana
menyatakan bahwa obesitas dapat terjadi karena faktor genetik, kurang tidur
yang menyebabkan nafsu makan meningkat, terlalu banyak menghabiskan
waktu untuk menonton televisi, atau lebih banyak menghabiskan waktu
didalam rumah daripada bermain diluar rumah °.

Distribusi Berdasarkan Aktivitas Fisik

Tabel 3
Distribusi Frekuensi Aktivitas Fisik Anak Usia Sekolah di Madrasah
Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman, 2023

Aktivitas Fisik Frekuensi (%)
Sangat rendah 2 1,9
Rendah 40 37,7
Sedang 52 49,1
Tinggi 11 10,4
Sangat tinggi 1 0,9
Total 106 100

Sumber: Data Primer

Dalam penelitian ini, aktivitas fisik anak usia sekolah yang sering
dilakukan yaitu bermain bersama teman-teman saat jam istirahat sekolah.
Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan sebanyak 2 responden
(1,9%) memiliki aktivitas fisik sangat rendah dan sebanyak 40 responden
(37,7%) memiliki aktivitas fisik rendah. Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan bahwa kejadian ini sebagian besar disebabkan karena anak
mengalami sakit, seperti batuk, pilek, atau demam. Kondisi ini membuat

anak menjadi kurang aktif dalam melakukan kegiatan sehari-hari, anak
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cenderung melakukan aktivitas ringan yang tidak menguras keringat atau
membuat lelah.

B. Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Pada Anak Usia Sekolah di
Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman

Tabel 4
Hubungan Aktivitas Fisik dengan Status Gizi Pada Anak Usia
Sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu
Bina Umat Moyudan Sleman, 2023

Aktivitas Fisik

. Nilai
Status Gizi Sangat .. Sangat
Rendah Rendah Sedang Tinggi Tinggi Total P
Gizi kurang
(thinnes) 0 4 2 0 0 6
Gizi baik 2 25 39 11 1 78
(normal)
Gizi Ie_blh 0 1 5 0 0 6 0,392
(overweight)
Obesitas
(Obese) 0 10 6 0 0 16
Total 2 40 52 11 1 106

Sumber: Data Primer

Hasil penelitian menyebutkan nilai p sebesar 0,392 atau p>0,05 sehingga
dapat diartikan bahwa tidak terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan
status gizi pada anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat
Moyudan Sleman. Menurut peneliti, kondisi ini dapat terjadi karena anak yang
memiliki status gizi normal cenderung mengonsumsi makanan yang begizi baik
dan simbang, serta mengontrol pola konsumsi makanan. Banyaknya makanan
atau minuman yang dikonsumsi bergantung pada tingkat aktivitas fisik yang
telah dilakukan anak. Anak dengan aktivitas fisik yang tinggi biasanya lebih
mudabh lelah atau lapar sehingga lebih banyak mengonsumsi makanan. Namun,
kondisi ini tidak mempengaruhi status gizi anak karena anak dapat mengontrol

kebutuhan nutrisi yang diperlukan untuk mengembalikan energi.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aprillia
dimana tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan
status gizi pada anak usia sekolah. Faktor penentu status gizi adalah faktor pola
konsumsi makanan seperti asupan gizi yang diberikan, faktor genetik, faktor
lingkungan, serta faktor sosiodemografi seperti penghasilan orang tua yang
berpengaruh pada ketersediaan bahan pangan, tingkat pendidikan, pekerjaan
orang tua, bahkan budaya dalam masyarakat '. Selain itu, penelitian oleh
Damayanti juga menyatakan tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara
aktivitas fisik dengan status gizi pada anak usia sekolah '*. Menurut Zaini,
faktor penentu status gizi adalah faktor primer dan faktor sekunder. Faktor
primer berupa kuantitas dan kualitas makanan yang dikonsumsi anak,
pengetahuan orang tua dalam mengolah makanan, dan status ekonomi atau
pendapatan keluarga. Sedangkan faktor sekunder yaitu adanya gangguan
pencernaan, terserang infeksi, kekurangan enzim, struktur gigi yang tidak baik
sehingga menurunkan nafsu makan anak !”. Menurut Marini, terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi gizi meliputi konsumsi makanan dan status
kesehatan anak. Konsumsi makanan yang diberikan kepada anak berhubungan
dengan pendapatan keluarga, status pekerjaan orang tua, tingkat pendidikan dan
pengetahuan ibu, kemampuan sosial, serta kemampuan keluarga dalam memilih
makanan dengan nilai gizi dan mengolah bahan pangan ',

Berdasarkan tabel 8, menunjukkan sebanyak 2 anak memiliki gizi yang baik
meskipun dengan aktivitas fisik yang sangat rendah. Berdasarkan data yang
diperoleh, kondisi ini terjadi karena dalam satu minggu terakhir anak
mengalami sakit sehingga menyebabkan minat anak dalam beraktivitas
menurun. Selain itu, didapatkan juga sebanyak 25 anak mengalami aktivitas

fisik yang rendah. Anak-anak dengan aktivitas fisik rendah lebih senang duduk



15

mengobrol bersama teman, membaca, atau mengerjakan tugas saat jam
istirahat. Anak juga jarang melakukan aktivitas saat sore hari, serta cenderung
menghabiskan lebih banyak waktu untuk menonton televisi dan bermain
handphone. Sedangkan anak dengan aktivitas fisik sedang, tinggi, atau sangat
tinggi lebih aktif bermain saat jam istirahat seperti berlari-larian dengan
temannya, lalu ketika sore hari anak biasanya bermain atau berolahraga bersama
teman-temannya. Menurut peneliti, berdasarkan uraian tersebut, frekuensi atau
tingkat aktivitas fisik anak dipengaruhi oleh minat anak untuk bermain, jenis
permainan yang disukai, atau kondisi kesehatan anak. Anak yang memiliki
aktivitas fisik rendah lebih memilih untuk menghabiskan waktu istirahat dengan
santai bersama teman-temannya seperti bermain game online atau berbincang-

bincang.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan penelitian yang sudah dilakukan
terhadap 106 responden pada bulan November 2023 di Madrasah Ibtidaiyah
Terpadu Bina Umat Moyudan Sleman Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa
mayoritas responden memiliki gizi baik (normal). Ditinjau dari segi aktivitas fisik,
sebagian besar responden memiliki aktivitas fisik sedang. Hasil uji rank spearman
menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan
status gizi pada anak usia sekolah di Madrasah Ibtidaiyah Terpadu Bina Umat

Moyudan Sleman.
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